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Dalam bidang agems selanjutnyhs ia me takan:

Dan sgawa juga wembeku seperti hal-hal lain.
Ketauchidan yang diajarksan oleh B.3.wW telah
digelubungi chucofat dan fahawm kesufian. Mesjid-mesjid
ditinggalkun oleh golongan besar y awam. | Mereka
menghias Jdiri dengan azimat, penangka penyakit dan
tasbih. Hereka belajar dari Fakir n is dan
menziarahi kuburan 7 orang keramat . reka nyembah
orang itu sebagal manusia suci dan “perantara dengan
Allah karena weoganggap dia begitu Jj bagi |manusia

biasa uatuk peagabdian langsung. Oraog
akhlak yang dlajarkan olebh AlL.GQur
menghicavkannya. 2

Dari uralan diatas kiranya dapat digambarkan

bahwa kehidupan politik uwsat Islam| telah lenyap
meninggalkan ritus tak bernyawa dan & Islam telah
merasakan kemundurannya. Kemudian rles (| Adams
dalam bukunya “lzlam dan dunia ern di | Meair”
beliau asngatakan :
"Umat Islam dal kemundusan yang [sangat.
Dari  sudut 11e " ae%gggan bogar ‘umat  181ai
dijajah oleh aan— erajaan y bukan | Islam,
1nana~nana !325 ananung d wah asa—
an asing set —t;d ada aruhnya |. . . .
Keadaan somial, mora dan intelekBual me A @ama
menyedihkan, mereka dxhinggapi oleh rbagai
penynkit meniadi rupa-ruy ga aya
{ bukan pengajaran Ia am y n dan
alalaiaq mereka mengamalkan yvang | mereka
ketahuai.

Demikianlah keadaan umat I

XVIII dan abad XIX sedang mengalami ke uran,
kelak kita mau menengok lebih Jja lagi,
sesungguhnya kewunduran umat Islam tel mulai

B PP ——
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sejak datangnya Turki wsnyerbu Baghdad| dan ebar ke
seluruh penduduknya, dan menghancurks ke aan
Iglam dirampas oleh bangsa Mongol Turki i yang
meskipun wereks kuoat dalam bidang iliter,| tetapi
kurang wewperhatikan ilwu pengetahuan.|

Mengenai sebsb-sebab kemunduran vang | menimpa
kepada uvmat Islam ini, sebagian para ahli berpendapat
hal itu disebabkan karena suatu anggapan bahws pintu
ijtihad telah tertutup ° dan mencukupkan diri| dengan
pusaka pikiran yang diwariskan oleh| imam t
Maliki, Hanafi, Hambali dan Syafii ) id-worid dari
empat imam ini wenganjurkan untuk hidup apa
vang telah ada. Nessun kerugian terbe umat| Islam,
vang akan dirasakan berabad-abad 1 a imlah watinya
kehidupan berfikir dan keberanian ngambil suatu
prakarsa, lebih-lebih dslam dalam bidang hukuvm| Taglid
merajalela, kebodohan werata dan keyakinan umat Islam
akan agamsnya wenjadi beku. Kekacaus dalam| sistem
hukum telsh werusak kesegaran fikivs dan |kemavan
untuk lebih waju dalam segala bidang | kehi . Dan
ditengah kekaslutan taglid itulah penjaj asing
menyerbu dan wenjadikan kebobrokan umat Islam.
Akhirnya umat Islam wenjadi wondur.

Demikianlah gswbaran dunia Isl pada

umunya, selanjutnya kita beralih pada ¢

ia Islam yang

lain yaitu Mesir beserta kondisi politik negara itu.
Setelah bertambah lemahnya keékvassan sultan-
sultan Turki di abad ke tujuh belas, sir yang sejak
1517 ditaklukkan oleh sultan Salim, lai melepaskan
diri dari kekvasaan Iestambul dan irmmya |(wenjadi

dasrah octonowm.
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Sultan—-=ultan Usmani tetap mEngiriam | seovang
pasya Turki ke Kairn yang bertindak| sesbagajl wakil
mereka dalsm wmemesrintah dasrah ini.| Tetapi| karena
kekuasaan sehenarnys ada ditangan kawn waaluk,
kedudukannya di Kairo tidak lebih |dasri kedudokan
seorang Mata Baaar‘s

Kaum mamluk barasal dari dak-budpk yang
dibeli Aari Kaukasms, suatu daerab BunungEn yang
terletak didasrah perbatazan antara sia dan| Turki.
Mereka dihawa ke Iatambul atau ke Kalpo untuk| diberi
didikan militer . dan dalam dinas kemiliteran udukan
mereka meningkat dan diantaranya ada yang kiznc&pai
jabatan militer yang tinngi.

Setelah Jatuhnya prestise =zul tap-sultan
Usmani, mereka tidak lagi meu tundul kepada [stambul
bahkan menclak pengliriman hasil pajek yang wmereka
pungut dengan secara kekerasan dari at sir ke

Istambul .

Repalsa mereka disebut Sypeik

Al-Ballad dan

Syeihk inilah yang sebenarnya menjadi| Baja di Hesir
pada waktu itu. Karena mereka bertabiat kasar biasanya
hanya tahu bahasa Turki dan tak pandal| barbahaga Arab,
hubungan mereks dengan rakyat Mesijr tidak| begitu
baik.’

Tiba-tika pada tahun 1706 nanE:ratlah
tentara Napoleon di 2ir. Regeri [itu didudukinya
dengan tidak wemberitahukan atau memaklumkan| perang
terlebih dahulu kepada kerajaan Ua-ani.e

Dangan wewmimpin pasuksn pecvangdalam| jumlah
banyak, berperlengkapan komplit, BonE::rte bergerak
maju ke Meeir. Armada Perancis wmeninggalkan| Toulun
pada awal mala wusisn panas tabun 1798 M, menaiki kapal
bala bantuan dari Italy. wmsenguasai Malta padt bulan

aHarun Nasution
Bintang, Jgkarta, 1975 hal
i » halaman
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Juni, tiba di Mesir pada bulan Juli dan masuki
Iskandari pada hari berikutnya. Dia mengalahk mamluk
di Embaba daerah sekitar Kairo, yang ia masuki pada
bulan Juli. Gubernur Ottoman ( pen. Usmani ) |Ibrahim
Bey dan pengikut-pengikut mamluk melarikan ke Syria.

Murai Bey mencari perlindungan di upper Mesir dan
mulai mengganggu Perancis vang dipaksa untuk
mengangkat dirinya sebagai Gubernur daerah ini | dengan
dibawah kekuasaan Perancis.g

Kedatangan Napoleon ke Mesir tidak hanya
membawa tentara Angkatan Perang saja melaink&n Juga

orang-orang sipil dan wanita. Diantaraimereka terdapat

para ahli dalam berbagai cabang iléu pengetahuan.
Napoleon Jjuga membawa alat-alat percetakan dalam
huruf Arab, Latin dan Yunani. Disamping itu ia Jjuga
mendirikan lembaga ilmiah bernama - " Institute D
egvpte vang meliputi beberapa bidang ilmu :
Ilmu Pasti, Ilmu Alam, Ekonomi politik dan bidang Ilmu
Sastera dan Seni.

Agar dapat mengambil simpati penduduk Mesir,
Bonaparte memilih 10 orang sebagian besar dari Al-
Azhar., untuk membentuk sebuah Diwan ( Diwan Al-Ummah )
dengan Rektor Al-Azhar, Syeikh Abdullah Shargawi
sebagai pemimpin mereka.
Tugas badan ini ialah membuat undang-undang,
memelihara ketertiban umum dan menjadi perantara
antara penguasa-penguasa Perancis dengan rakvat Mesir.
Disinilah orang-orang Mesir dan umat Islam buat
pertama kalinya mempunyai kontak langsung dengan
peradaban Eropa yang baru lagi asing bagi mereka.

Mulanya rakyat menerima hal itu dengan diam
dan tenang, tetapi lama-lama kian jelaslah bahwa semua
itu dilakukan Perancis semata-mata bujukan agar

__________ gﬁ;t_ﬁgsan Ibrahim Hasan,
Sulhgﬁﬁf_Efggg_ﬁﬁ§:1&ﬁ9 terjemahan, ce ota Kembang
ogyakrta alaman 204
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penduduk Mesir tidak terganggu dan tidak memberontak.
Setelah dirasakan kedudukannya kuat barulah |tentara
Napoleon itu menunjukkan esikap vang sebenarnya,

sehingga kian hari rakyat semakin melawan.

Untuk menghadapi Napoleon inilah Otsmaniyah

Turki mengirimkan Muhammad Ali Pasya. Dia
pertempuran di Abukir pada 25 Juli 1799, tet
menghadapi kekalahan yang berat. Dia dipanggil
ke Istambul untuk memipin perang menghadapi Yun
Eemudian dia kembali ke Mesir
pasukan Albania dari Otsmaniyah Turki dan pad
1801 ia berhasul mengusir Napoleon dari tanah

1

emimpin

pi dia

pulang

ani 10

emimpin
tahun

Mesir

maka terjadilah perebutan kekuasaan di Mesir, sebagai-

mana dikemukakan oleh Harun Nasution.

“"Kaum_ mamluk, yang dahulu lari dikejar Napoleon
kembali ke Kairo untuk meme ang kekuasaan | mereka
¥an% lama. Dari Istambul datang pula pasya dengan
entara Usmani. Kedua golongan ini berus keras
untuk merebut kekuasaan bagi gihaknya. ammad
mengambil eikap mengadu domba, antara
keduanya. Simpati rakyat Mesir yang menar rasa
benci kepada kaum maml dapat rolehnya.
Pasukan yang nnya an terdiri dari

dipimpi
Turgi?p

orang-orang tetapi dari

Albania. Kedu

untuk memasuki pertarungan merebut kekuas

or

Atas keberhasilannya mengusir Perancis, me
mamluk kembali ke
membersihkan pengaruh Turki Usmani, Muhamma
berhasil memperoleh simpati rakyat, maka oleh

kaum vang berusaha

—-orang
a unsur ini memperkuat ked&ﬁﬁgaggya

nghalau
Mesgir,
d Ali
rakyat

Mesir diangkatlah ia sebagai Gubernur Mesir pada tahun

1805 kendatipun tanpa menunggu persetujuan dari
Usmani di Istambul.

Setelah diangkat sebagai Gubernur

banyak hal yang telah dilakukan oleh Mumamma:

kendatipun ia hanyalah seorang buta huruf, ia m

Turki

Mesir
B Ali,
ngerti

akan pentingnya arti pendidikan dan ilmu pengetahuan

10
H. Zainal A
Bulan Bintig = Jakagta
arun Nasution,

idin Ahmad,
979, halaman

» halaman 35
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untuk kemajuan suatu Negara. Dalam hal ini ia banyak
terpengaruh dengan hal-hal vang dibawa oleh ekspedisi
Napoleon.
Untuk membantunya dalam | bidang ilmu
pengetahuan ini ia mendirikan Kementrian Pendidikan
untuk pertama kalinya di Mesir. la ?embuka sekolah
militer ditahun 1815, sekolah tehnik d;tahun 1?16, dan
sekolah kedokteran di tahun 1827 yang gurunyé dida-
tangkan dari Barat, dan karena tak pandai birb&haaa
Arab, maka ceramah-ceramah mereka ditarjemahkln oleh
penerjemah-penerjemah Arab dan Turki. Selain dari
mendatangkan ahli-ahli dari Eropa, ia| Jjuga
siswa-siswa untuk belajar di sana. Dari ginilah

engirim

persentuan budaya Barat dengan dunia Islam untuk
rertama kalinya secara langsung.

Sebagaimana yang dikemukakan oleh Abul Hasan
A.H. An-nadawi

|

"Penyerbuan Perancis dan tinggalnya pemerintahnyva
yang mengendalikan urusan selama suatu Jangka
waktu vang singkat dalam perhitungan zaman, - tapi
panjang mengingat besar pengaruh dan bekas-bekas-
nva secara luas, telah menxemaikan benih di bumi
Mesir dan didalam otak Arab Islam. Timur dan
Baratbertemu dan bergeseran di Mesir secara
langsunf, dan keduanya dihubungksn oleh missi-
misei ilmu gengetahuan dan kebudayaan Xan iki-
rim oleh uhammad Ali guna mengambil manfaat
dari Barat, dari undang-undang dan ilmu engeta-—
huannya, _serta untuk memajukan Mesir dalam per-
acuan ilmu, pertukangan, keahlian dan pemerin-

ahan, missi-missi mana meggawa ke Mesir

buah dan hasil peradaban Barat.

Dari pertemuan Timur dan Barat inilah kelak
akan melahirkan tokoh-tokoh pemikir Nasionalisg Mesir
kaliber dunia, seperti Syaid Jamaluddin Al-Afghani
1839-1897, Muhammad Abduh 1849-1905, Rasyid Rida 1865-
1835 dan lain-lain yang pada akhirnya memunculkan pula

pergerakan Nasional menentang Imperialisme Barat vyang
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dimotori oleh Irabi Pusya 1882 - 1911, Mustafa’ Kamil
187319208, Mohsumad Farid Bey Almad Zaglul a 1857-
1927 dan sebagainya yang pada akhirdya we tackan
Mesir pads kege werdekasxnyas pada Laboadl 1922, wa Laupun
Inggris bara wengakoi kemurdf.l..u,&nuyu ada tahinm 1933,

B. BIOGRAFT ALY ARDUR RAZIQ \
AlY} Abdur Raziq dilahirkas di
propins! Menia pada tahun 1888, dori keluar
yang aktif dalam kegiatan policik. .ﬂar
Raziq, seorang pasya bezar yang nq"
memili¥i tanah yang luas. 19 Hazan (A
adalah =eorang =shabat Muhamsad Abdph, kendat
Ali Abdur Raziq tidak sempat ua:n.}aéi; wuridny.
pada waktu itu ia masih kecil. _l' ;
Bahwazanya Ali Abdus Ras\lq ini dibesarkan
dari keluarga yang aktif daian “&Ae.iaban p:.:l.lt..ik.
bahkan ayahnya Hasan Abdus Ra&»}\q pernah | menjadi
wakil Xketua partai Rakyat ( Hizb uﬁl'*—Mh }; 1907.
Dialah yang menyampaikan pidato’ san pada
raksasa yang diselenggarakan olqh p«tl't'-a.inya
partal yang dibentuk sebagal tsand.i\q Hizb Al{Wathani
( Partai Nasional ) yang mi.lak.l h:::mn
penjajah Inggris. Langkahuya lniFMdllanjuﬁk n  oleh
anggota keluarganya dalaw mu.iypin *arl‘-a.l te bub.

| rapat

| suatu

baru yang menamakan dir.mya 'Hizb\ Al-Ahrde Agd-
Dusturiyyin ( Partai Bebas Konshltqut dnal -
ini adalah kelanjutan dari H.q.&b, lhnab.wang
hubungan dekat dengan Inw.la., / E\Land.ﬂnl partai ini
adalah Hasan (kec il} pasya Al:w.‘lm': lihxui =8
Abdur Raziq, Hazan saudara . - AJ.; b¢+.u- Ra=zi ; ini,

s s e s e st B i e e et St e s
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Ahwmad Tafsi 5
Ha Ushul Al Hukn terjananet
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menjadi pejabat pada kantor (diwan) Sultan Husien,
yang wmerupakan agen Inggris pada |masa PD.I. Ia
terbunuh ketika keluvar dari vapst dewan pertai di
kantor redaksi surat kabarnya pads bullan Oktobgr 1922.
"Lantaran itu, Mshmod pasya Abdul| Raziq,| saudara
Syeikh Ali Abdur Raziq yang kedua ditunjuk sebagai
pucuk pimpinan partail tersebut dan kaligus| sebagai
penentu garies kebijaksansasn politik ppriainyaf. 14
Saudara Ali Abdur Razigq vang lai vaitu| Mustafa
Abdur Razig, ia kurang menyenangi| dunia politik
sehingga iz lebih wemilih dunia | ilm katimbang
politik. Iz pernsh menjadi menteri w ap dan| sesudah
itu wmenerima gelar pasya pula. Ia mperoleh status
sosial yang terhormat dimata bangea Mesir dan|di akhir
hayatnya ia ditunjuk sebagai Sveikh Al-Azhar ~.

Ali Abdur Raziq belsjar di Al-Azh
umur wasih amwat wods, sepuluh tahon, a3 w
haokun padz Syeikh Ahmsd Abn Khétwah, sahabat
Ali selams satv stan dua  tabum |juga
perkuliahan di Al-Jamiszh Al—Hiehriyah{ Diantara dosen
aging di Universitss itu ialsh Prof. Santila

Razig mnemperoleh  ijazah Alimiyyah dari
tahun 1911, tahun 1912 ia walsi menga
Universitas itu. Tetapi pads bagian kedua ta

ia berangkat ke Imggrie uwntuk belajar di
Oxford. Disana is banyak membacs dan mempe Lage

ide Barat,ls kadang-kadang sebagai
ialah buku-blku
Lock. vang
pemikirannya ialah Muhammad Abhduh .

Namun demikian

Dhiya" Ad-Din Ar-Rais

?

rolitiknya Thomas Hobbes ds
langsaung

tarjemaﬁan,_ﬁﬁzan

a
Eaﬂarun Nasution, op. cit, halaman 84

Uni

hahan

ersitas




Berbeda dengan k&térangan
Rays yang wmengatakan bahwa Ali Abdu

Dhiya Al

ir Razig

belajar dan mewmperoleh ijazah di Al- zhar t
kemudizn talun berikutnya ia ke Inggrie unt

ilwa politik dan ekonomi. Tetapi tidak

digana, dan seiring dengan pecahnya
kembali ke H&sir.le Penjelasan ini
tidak benar karena Dhiya Al-Din adal
tidak setuju dengan pendapat Ali Abdu

rang
mungki

i Raziq.

ah =eor

Sejak tahun 1915 Qdiangkat menja
Mahkamah Syariah di Dal

wyar ir.
menyusul peristiwa penghapusan ki

dibeberapa Me=
perdebzatan
pada tahun 1924 ia wenampilkan sumban an fikij
berjudul * Al-Islam Wa Ushul Al-Hukm t =X
dasar-dasar pemerintahan ) .yang

dikucilkan oleh Dewan Ulama Al-Azhar.

Dia dilarang memangku jabatan apapun dalam

han sehingga ia mengabdikan dirinya. dalam
Bahasa Arab di Kairo.l7
liberal yang diajukan

tentang sistem pemerintahan men

Pendapat
Abdur Raziqg
kritik dan tantangan keras dari berbagai golon

q

Islam yang ada pada waktu itu. Tantangan yang

51
am  suatu
ekhilafan

Pan  yang

menyebabkan

50

-Din Al-

selesai
1911,
belajar

Jjadi] belajar

ial ia

n bezmar

g yang

Qadhi

dan
dia

lam

merinta—
Akademi

yleh Ali
dapatkan
gan umat
terkeras

datang dari Al-Azhar. Dalam rapat majeliz= D1
yang dihadiri oleh anggotanya diputuakan
Ali Abdur

bertentangan

Raziq itu mengandung
Pendap
tidak mungkin dari secrang lIzlam,
ia tidak dapat diakui lagi

dibharus dari

dengan ajarar Islam.

demikian

eeorang ulams,

seorang ulama, dan namanya

18Dr. Dhiyva® A1-Din Al-Ra
1? hn Jy Donohue an_dgﬁﬁ

rendapat

Besar
bulku
Yang
yang

apalagi
sebagai
daftar

£




Al-Azhar. Selanjutnya ia dipecat pula dari

hakim agama yang dipegangnya-la

Kemudian ia memusatkan | perhatia

bidang ilmu dan meninggalkan urusan politik,
diakbir hidupnya ia diangkat kembali sebagai
Azhar. Bahkan selanjutnya ia diangkat sebagai
Wagaf, sebagaimana saudaranya, Mustafa Abd
yang juga menjadi Menteri Wagaf sebelumnya.V

Ketika buku “Islam Wa Ushul Al-H

nnya

51

Jabatan

di
sehingga
ulama Al-
Menteri
ur HRazigq

ulom™

itu

terbit, kecaman memang muncul dari beberapa kalangan.

Baik di Mesir sendiri maupun berbagai nega
Islam lainnya. Penentang itu antara lain Rasy

ra-negara
id Ridha

Muhammad
tinggi

murid terdekat dengan Muhammad Abduh, Syeikh

Al-Khidz Husain, seorang mufti besar perguruan

Al-Azhar, dalam bukunya,
Al-Hukm dan Syeihk Muhammad Al-Thahir bin Ashur, dalam
bukunya i

Hukm 19

Pada tahun tujuh puluhan terbit ula dua
buah buku yang Jjuga membahas tulisan Ali Abdur
Raziq itu pertama buku — -
Islam yang ditulis oleh Prof. Abdul Al-Hamid #utawalli
dan kedua buku i - =
Hadist, ditulis oleh Prof. Mubammad Dhiya A1-Din Al-
Rays.zo

Demikianlah nampak betapa besar ggapan

para ulama terhadap pendapat Ali Abdur Raziq, F&hingga
‘berbagai ulama menolak pendapatnya.
Meskipun demikian akhirnya pendapat tersebut 4 akhir
abad 20 ini, dalam beberapa segi banyak diiku oleh
ulama Islam.

dengan cara,
i

ki

run NHasuti hal S
3hammaﬁss-E?”Awa £ ana?g%éﬁgf
2, L mahan Anshar a{ »

: alam, PT Bina Ilmu,  Sura 3
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C. Timbulnya pemikiran Ali Abdur Raziq
Timbulnys pemikiran tentang khilafah yang
dikemukakan oleh Ali Abdur Raziq tidaklah dapat
dipisahkan dengan wmasalah penghapusan kekhilafshan di
Turki yang dilakukan oleh Kemal Attaturk pada tahun
1924 atau satu tahun sebelum diterbitkannya buku
tersebut, oleh sebab itu perlu kiranya di |jelaskan
hal-hal yvang melatar belakangi dihaguskannya
kekhilafahan oleh Kemal Attaturk.
Awal Maret 1924 Kemal Attaturk-Kepala Negara
Turki wenghapuskan kekhilafzhan dari negeri ini. dan
mendepak kelvar khalifah terakhir yang ada saat itu,
kendatipun ia sekedar sebagai lambang, yakni Sultan
Abdul Majid II.
Akan tetapi oleh karena kekhalifahan itu
bukan hanya semata-mata milik Turki, melainkan milik
3elurgh dunia Islam. Ia menjadi bagian dari | warisan
kaum muslimin, peninggalan sejarahnya dan | lambang
persatuan mereka. Ia adalah pucuk pimpinan kerohanian
bagi bangsa-bangsa Islam yang terdapat di jberbagai
penjuru dunia. Kekhalifahan ini bukan sekedar lambang
ataupun lebih dari itu telah berjalan lebih dari
seribu tiga ratus tahun lamanya sejak kaum muslimin
mencapai konsensus dan memilih Abu Bakar Ash Shiddig
sebagai khalifah Rasulallah SAW. Dialah halifah
pertama dalam sejarah Islam yang kemudian diikuti oleh
khalifah kedua Al-Faruq Umar Bin Al-Ehattab.
Demikianlah, maka bermunculan khalifah-khalifah
disepanjang kurun waktu di berbagai negara hingga abad

ke dua puluh. Jadi wajarlah bila kaum muslimin menaruh
perhatian yang sangat besar terhadap kekhalifshan ini
dan memikirkan masa depannya serta menunggu dengan
penuh perhatian apa yang bakal terjadi pada masa-masa
mendatang.

Menurut pendapat saya, demikian ndapat
Dhiya-Ad-Din Al-Rays, penghapusan kekhalifahan




Utemaniyah oleh Attaturk adalah kare situasi negara
Turki pada wmesa terakhir itu v : oleh
tindakan-tindakan politik sement _ vang
sewenang-wenung semisal Sultan Abdu Tambahan
pula, dalam Perang Dunia I Turki wme skalahan
hebat walaupun hal itu bukan kesal Sultan

lebih hanyalah seorang penguasa,
bertanggung jawab terhadap degredasi wmilite
partai ( Jamiat Al-Ittihad Wa At-Taraqqi
mendominasi pewerintahan sepanjang Perang

membawsa pasukan pembela tansah air menyongs
dan wewbebaskan negeri wmereka serta pzinba l ikkan
kekalahan itu wenjadi kemenangan. Pada saa
kekhalifahan yang berada ditangan Muhammad
dibawah pengaruh para khalifsh yang
Istambul dan mkaanya menentang perjus

dan republik telah di proklamirkan, wmska
tidak wenewmkan satu alasan apapan  yang wmewbenarkan
adanya kekvasaan lain disamping dirinya, ole
itu ia segera wmewmakzulkan khalifah yvang

sebenarnya, yskni Abdul Majid II dan wenghs
jabatan kekhalifahan dari negerinya. Itulah posisi
atau kondisi yang ada di sast Kemal ttaturk
member lakukan penghapusan khalifah dari ‘!‘urti pada
tahun 1924

Sekarang, marilah kita kembali ke HaI.ir dan

wmelibhat apa yang sedang terjadi disana se ubungan

20};%17& Ad-Din Al-Rays, op.cit. halaman 27

|




dengan penghapusan kekhalifahan di Turk‘

54

Berita penghapusan kekhalehhan di Turki itu
merupakan peristiwa luar biasa yang menyakitkan
seluruh negeri-negeri Islam, khnEUBPVa Mesir, yang

saat itu menewmpati poeisi terdepan daﬂam dunia Islam.

Sebab disanalah Al-Azhar Asy-Syarief

serta

berbagai sekolah dan lembags pendidikan 1

in yang

mampu meme lihara warisan Islam beradaL Sementara itu,

kekhalifahan yang telah berjalan lebih dar
tahun dalam kehidupan ksum wuslimin, telsh

seribu
mberikan

sistem terpadu yang wampu wembuktikan kelestarisn
sejarah wmereka, pun masa-masa kejaysan wmereka vang
mampu  wembels panji-panji Islam selalu wmenjadi bahan
pembicarasn orang. Beberapa kali sudah wmere
menghadapi kauvm penjajsh dan kekuatan Eropa y
itu, dan kemenangan yang wereka peroleh
merupakan kehormatan tersendiri bagi mereks.
Satu-satunya tanggapan keagamaan vang
otoratatif terhadap penghapusan kekalifahan datang
dari Mesir, dari sekelompok ulama, yang mengadakan
gidang untuk wmewmbahas masalah tersebut, diket
Rektor Al-Azhar, Syeh Muhammad Abdul Fadhl Al
dan ketua Pengadilan Tinggi Agama, Mohamnsd | Mustafa
Al-Maraghi, dihadiri oleh wakil-wakil dari wmadzab
hukum vtama sunni, mereka mengewukakan pandangan yang
mewajibksn dilestarikannya kekalifahan vang didirikan
di Mesir. Dalam situasi vang demikian ditulah, tiba-
tiba Syarift Husen, Raja Hijaz, wenproklamirkan
diri sebagai khalifah kaum wuslimin tanpa pergetujuan
maupun wusyawarah lebih dulu dengsn wereka
kekuatan yang werasa berkepentingan dengan
ini, terutams orang-orang Mesir, tentu saja
mengaskui kekhalifahan Rajs Husain ini. Berbags
artikel vang berkensan dengan masalah itu
dipublikasikan dan berbagai penerbitan dan berbagai
rertemuan diselenggarakan.

harus
rakus
adalah

3

uai oleh

~-Jizawi,

. Semua
masalah
menolak

i macam
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Para ulamis Mesir yang + gigdang pada
tanggal 25 Mavet 1925 berpendapat a ke lifahan
Abdul Majid selama ini sama sekali tida syah,
u sendipri telah
hilang dsri tangennys sejalan deagan nghuay vang
diber lakukan oleh pemerintah Turki. 3 Langjutnya wereka
Juga menjelsskan mengenai keharusan yang wayg ibkan
adanya khalifah atav iman bagi cegensp kaum limin,
oleh sebab itu wereka wenganggap a pariu| kiranya
diselenggarakan woktamsy hkesgansan Vi lelanis yang
dihadivri oleh  saluroh delegasi u?at IE:I; gunas,
mewbabss  siapa yang berhak wswangku Jabatan |khalifah
Islam ini. Dan hendaknys wmuktamar tergsbul digelengga-
rokan di Mesiv.

Maka diper=ziapkanlah =megala seauat

ya untuk

memparsiapkan muktamar bersebutT baik 4di Mesi

Mesir yang wsebagian besar terdiri dari para ulama
mengharapkan agar Raja Fuad dari Mesir Cerpilih dan
bersedia menjadi khalifah bagli kaww muslimin.

' Kendatipun muktamar tersebut berakhilr dengan
dapat
disatukan pandangannya wengenal siapa yan layak
menjadl’ khalifah bagi kauw muslimin. Para peserta

kegagalan karena maeing-masing kelompok ti

waupun
diluar Mesir. Dalam suazana seperti itu or: g-orang

terbagi menjadi dalam tiga kelompok, kelompok
mempertahankan kepemimpinan Sultan Abdul Hagid
yang =sudash dilucutl oleh Mustafa Ramal dari
kekuasaan, .dan mesnghendaki dia dikembalikan
Jabatan Y¥halifah. Belompok kedua wendesak

pertama
{Turki)
segala
kepada
Syarief

Husein, yang pada tahun 1916 memberontak fperhadap

kekuasaan Turki dan meayatakan dirinya

.| sebagai

khalifah. Bedangkan kelompok yang kelliga, yang| umumnya
terdiri darl ulamwa Mesir, berﬁﬂaha keras agar tamar
memutuskan Raja Fuad dari Mesir sebagali lifah,
namun wmudah ads usaha-uszaha dari kauulnualini - untuk

melestarikan lembaga khalifah.



Perselisihan tigas kelowmpok tersebut

nya berpangkal pada masalah sulitnya:wenemnkan

vang tepat untuk dijadikan figor khalifsh
vang tepat untuk dijadikan ibukota ke
Rasyid Ridha, salah seorang pemikir modern Me
Juga masih wenginginkan dilestarikannya
kekhilafshan,
dikemukakan oleh ketiga kelompok tersebut,

55A

tampak-
orang
dan kota
lifahan.
ir, yang
lembaga

tidak bisa menerima ketiga alasan yang

tentang

calon-calon yang diajukan sebagaimana yang di
oleh Hamid Enayat.

"Setelah meneliti gelanggang poli
ada, Ridha mencoret nama calon yang paling
untuk jabatan tersebut pada masanya, Syarief
dari Hijaz, karena despotisme, kebutaan akan
huan syariah, simpati pro-Inggris dan o
terhadap paham pembaharuan. Calon-calon da
: it
pemusatan semua “kekuatan poli

Juga dikeluarkannya daftar, karena waktu
menentang
spiritual di tangan satu orang. Mengenai ca
dari Mesir Ridha bungkam. Hanya Imam Yahya da
saja yang memperoleh persetujuan karena pen
atas hukum-hukum agama, integritas moral,
efisien=i, kesemimandiriannya secara poli
keturunan suku Quraisy. Tetapi diakuinya
Imam hanya bisa menjadi khalifah bila se
pertama, Jjika rakyat Hijaz, Tih
Najed sepakat untuk berbaiat kepadanya, dan

Jika sang Imam sendiri bersedia mentaati atur

Muslimin,

Ijtihad dengan memperkenankan semua kelompo.

untuk menjalankan ibadat-ibadat ritual mereka

dengan ajaran madzab mﬂﬂing—masing"zaB

20Byamid Enayat, op. cit. halaman 115-1

wa sang
2 kaum

h dan
eduanya,

—~aturan
Muslim

sesuai

16
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Syeikh
il 1926
{Edisi
» 1985,

Ditengah kondisi seperti itulah,
Ali Abdur Razig terbit, tepatnya bulan Ap
yang berjudul Al-Islam Wa Ushul  Al-Hukm
Indonesia khalifah dan Pemerintahan dalam Islax
Pustaka, Bandung).
"Karya tulis Abdul Raziq itu dibagi dalam tigs
dalam bagian pertama diuraikan tentang
khalifah atau lembaga khalifah, kemudian dipe
tentang dazar anggapan bahwa mendirikan peme
dengan pola khalifah itu bukanlah suatu keharusan
untuk masa kini, dan bahkan kekhalifahan itu
dalam ajaran Islam baik dalam Al-Quran sunnah

bagian,
definisi

Ijma. Dalam bagian kedua diuraikan tentang emerinta—
han dan Islam, tentang perbedaan risalah ata
kanabian dengan pemerintahan, dan akhirnya ke
bahwa risalah kenabian itu bukan pemerinta
bahwa agama itu bukan negara. Dalam bagian ke
terakhir diuraikan tentang khalifah atau
khalifah dan pemerintahan dalam lembaran seja

Sebagai akibat dari ide-ideny vang
ditvangkan dalam bukunya tersebut ia mer stkan
kritik dan kecaman dari berbagai pihak terutama dari
para ulams yang masih menginginkan tetap
dilestarikannya lewmbags khalifah dalam dunia Islam.
Kecaman terkeras adalah yang datang dari Al-Azhar yang
pada akhirnya wmemvtuskan vntuk memberhentiks a dari
Jjabatannya sebagai hakim dan dilarang enduduki

Jabatan pewmerintahan.

Adapun mengenai pemikiran-pemikiran Ali
Abdur Raziq dan seputar masalah kekhalifahan akan
diuraikan dalam bab berikut ini.

lihat o Ha:?awira ggdzalis ;gg ;tfﬁ halaman | 139-140
ﬂuabaka Handung, halaman ;






